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Konsepsi Kearifan Ekologis Ugamo Malim Di Huta
Tinggi: Perspektif Seorang Pemimpin Agama

The Concept of Ecological Wisdom in Ugamo Malim
at Huta Tinggi: A Religious Leader’s Perspective

Largus Nadeak & Laurentius Tinambunan

Abstract: This article examines how ecological meaning is constructed in Ugamo Malim (Par-

malim) in Huta Tinggi, North Sumatra, from the perspective of one religious leader. It responds
to documented ecological pressures in the Batak region, including forest loss, industrial pollution,

conflicts over customary land, and the contested presence of the pulp industry around Lake Toba.

Using a qualitative descriptive design, the study combines a literature review with one in-depth
interview conducted with a Parmalim religious leader on 1 July 2025. It does not claim to rep-

resent all Parmalim members. The available material is read through integral ecology and orga-

nized around six connected themes: Debata Mulajadi Nabolon as Creator, humans as part of the
earth, limited use of natural resources, care for springs, trees, and forests, relational meanings of
land and settlement, and the integration of ecological, social, cultural, economic, spiritual, and
intergenerational dimensions. The study argues that these themes form a coherent conceptual re-

lationship between teaching, ritual, self-restraint, and ecological practice, while acknowledging
the limits of a single-informant corpus.
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Indigenous Religion
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Abstrak: Artikel ini mengkaji bagaimana makna ekologis dikonstruksi dalam Ugamo Malim
(Parmalim) di Huta Tinggi, Sumatera Utara, berdasarkan perspektif seorang pemimpin agama.
Kajian ini menanggapi tekanan ekologis yang terdokumentasi di wilayah Batak, antara lain
kehilangan hutan, pencemaran industri, konflik tanah adat, dan keberadaan industri bubur
kertas di sekitar Danau Toba. Penelitian menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan studi
pustaka dan satu wawancara mendalam dengan pemimpin agama Parmalim pada 1 Juli 2025.
Penelitian ini tidak mengklaim mewakili seluruh anggota Parmalim. Data yang tersedia dibaca
melalui ekologi integral dan diorganisasi dalam enam tema yang saling berhubungan: Debata
Mulajadi Nabolon sebagai Pencipta, manusia sebagai bagian dari bumi, penggunaan kekayaan
alam secara terbatas, pemeliharaan mata air, pohon, dan hutan, makna relasional tanah dan
kampung, serta keterpaduan dimensi ekologis, sosial, budaya, ekonomi, spiritual, dan antargen-
erasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa keenam tema tersebut membentuk hubungan konsep-
tual antara ajaran, ritual, pembatasan diri, dan praktik ekologis, dengan tetap mengakui
keterbatasan korpus yang hanya bersumber dari satu informan.

Kata Kunci: Ugamo Malim; Parmalim; Batak Toba; Kearifan Ekologis; Ekologi Integral;
Agama Lokal

Pendahuluan

Tekanan ekologis di wilayah Batak, terutama kawasan Danau Toba, telah dibahas
melalui sejarah industri, kajian lingkungan, dan tulisan tentang sengketa ruang
hidup. PT Inti Indorayon Utama (Indorayon) mulai beroperasi di Porsea pada dek-
ade 1980-an, menggunakan kayu sebagai bahan baku, dan menjadi objek kontro-
versi mengenai penebangan serta pencemaran. Literatur yang lebih baru membahas
Toba Pulp Lestari (TPL) dalam hubungan dengan klaim masyarakat adat dan kon-
flik ruang hidup; penelitian ini tidak memeriksa sendiri status perizinan atau operasi
perusahaan, perubahan tutupan hutan, maupun kontribusi kausal terhadap pence-
maran. Uraian ini memakai tekanan dan konflik sebagai konteks yang telah dipub-
likasikan, bukan sebagai hasil pengukuran lapangan.’

Sejumlah kajian dan tulisan advokasi membahas dampak sosial-ekologis dan
sengketa ruang hidup di sekitar operasi Toba Pulp Lestari (TPL). Artikel ini mem-
perlakukan publikasi tersebut sebagai konteks diskursus dan tidak menguji secara
mandiri klaim kausal mengenai operasi perusahaan, perubahan tutupan hutan,
pencemaran, atau konflik tertentu. Wawancara penelitian berlangsung pada 1 Juli
2025; karena itu, peristiwa setelah tanggal tersebut bukan bagian dari data lapangan
dan tidak digunakan untuk menyatakan apa yang diketahui atau dilakukan in-
forman. Konteks TPL juga tidak dijadikan bukti keterlibatan Parmalim dalam ad-
vokasi tertentu.?
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Penghayatan kearifan ekologis Ugamo Malim menarik dikaji karena penelitian
terdahulu telah membahas identitas Parmalim, ritual, kosmologi, kearifan lokal Ba-
tak Toba, dan ekoteologi, tetapi belum secara khusus memetakan hubungan antara
ajaran, ritual, pembatasan diri, dan panduan pemanfaatan alam dalam satu korpus
wawancara dari Huta Tinggi. Celah penelitian ini bersifat fokus analitik, bukan
klaim bahwa Parmalim atau ekologi Batak belum pernah diteliti. Pertanyaan
penelitian dirumuskan sebagai berikut: bagaimana seorang pemimpin Ugamo
Malim mengonstruksi makna ekologis melalui ajaran, ritual, dan panduan ke-
hidupan sehari-hari di Huta Tinggi, serta bagaimana konstruksi tersebut dapat di-
baca melalui ekologi integral? Pertanyaan ini membatasi kesimpulan pada perspektif
informan dan tidak menggeneralisasikannya sebagai pengalaman seluruh komuni-
tas.

Ekosistem Danau Toba memiliki nilai ekologis sekaligus sosial-ekonomi:
perairannya dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga, perikanan, pertanian,
pariwisata, dan kegiatan lain. Kajian kualitas air yang memeriksa nitrogen, fosfor,
klorofil-a, dan parameter lain di sejumlah stasiun menemukan variasi ruang dan
musim, serta status trofik yang tidak dapat diringkas sebagai satu angka atau satu
penyebab. Temuan ini mengingatkan bahwa pembicaraan mengenai krisis ekologis
harus menyebut jenis data, ruang pengukuran, dan rentang waktu yang men-
dasarinya. Wawancara di Huta Tinggi tidak mengukur kualitas air; relevansinya ter-
letak pada pandangan informan tentang tanggung jawab merawat sumber ke-
hidupan.

Krisis ekologis juga tidak berhenti pada perubahan biogeofisik. Akses terhadap
air, perubahan pemanfaatan lahan, peluang penghidupan, dan kuasa untuk menen-
tukan penggunaan ruang membentuk pengalaman sosial yang berbeda. Karena itu,
pembacaan artikel ini menolak dua penyederhanaan sekaligus: memisahkan kerusa-
kan ekologis dari keadilan sosial, dan menganggap semua perubahan lingkungan di
kawasan Danau Toba sebagai akibat tunggal satu aktor. Klaim tentang perusahaan,
pencemaran, bencana, atau konflik hanya dibahas sejauh didukung sumber yang
dapat ditelusuri; data wawancara tidak digunakan untuk menetapkan hubungan
sebab-akibat tersebut.

Urgensi menelaah kearifan ekologis masyarakat adat bukan karena pengetahuan
lokal dianggap otomatis lestari atau bebas dari perubahan. Nilai analitisnya terletak
pada cara suatu tradisi menguraikan tanggung jawab, batas pemanfaatan, relasi
dengan tempat, dan pewarisan pengetahuan. Dalam konteks ini, Ugamo Malim rel-
evan sebagai tradisi keagamaan Batak Toba yang memiliki istilah, ritus, dan norma
khas; pembacaan ekologis perlu bergerak dari kategori yang digunakan informan,
bukan memasukkan konsep luar lalu menganggapnya sebagai doktrin Parmalim.
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Dengan demikian, kebaruan artikel terletak pada pemetaan hubungan di antara
enam tema ekologis yang muncul dalam bahan penelitian dan pembacaannya me-
lalui ekologi integral, bukan pada klaim sebagai penelitian pertama tentang Parma-
lim atau Batak Toba. Pemetaannya menghubungkan kosmologi tentang Debata,
kedudukan manusia, tata ritual, parsolamo, pemeliharaan air dan pohon, serta makna
tanah dan huta. Keterhubungan tersebut ditawarkan sebagai model interpretatif
yang dapat diuji dan dikoreksi oleh penelitian lanjutan, bukan sebagai sistem ajaran
yang selesai atau representasi menyeluruh komunitas.

Kerangka Teori

Ekologi integral dipakai sebagai perangkat pembacaan, bukan sekadar istilah nor-
matif. Mengikuti gagasan tentang rumah bersama dan keterkaitan ciptaan, analisis
membedakan sedikitnya enam dimensi: (1) ekologis, yaitu hubungan tanah, air, hu-
tan, tumbuhan, hewan, dan manusia; (2) sosial, yaitu dampak kerusakan dan konflik
terhadap kehidupan bersama; (3) budaya, yaitu bahasa, adat, simbol, dan ritual; (4)
ekonomi, yaitu cara kebutuhan, produksi, konsumsi, dan keuntungan membentuk
pemanfaatan alam; (5) spiritual, yaitu relasi manusia dengan Debata Mulajadi Nab-
olon dan makna sakral ciptaan; serta (6) antargenerasi, yaitu kewajiban mewariskan
tanah, air, pengetahuan, dan kemampuan membatasi diri. Keenam dimensi ini
digunakan untuk menghubungkan kategori Parmalim dengan persoalan ekologis
tanpa menganggap semua ajaran otomatis menjadi praktik yang terukur.

Kearifan ekologis lokal dibaca secara deskriptif dan kritis. Istilah komunitas kos-
mik tidak digunakan sebagai pujian, melainkan untuk menunjuk pemahaman
bahwa manusia berada dalam jaringan relasi dengan Debata, sesama manusia, tanah,
air, tumbuhan, dan makhluk lain. Istilah etis menunjuk norma yang mengatur tin-
dakan; istilah mistik menunjuk dimensi relasi dengan yang transenden dan dunia
roh sebagaimana dijelaskan dalam sumber Parmalim; sedangkan tidak konfrontatif
hanya menggambarkan keterangan tentang cara gerakan ini menjaga identitasnya,
bukan penilaian bahwa advokasi, termasuk advokasi hak adat, bertentangan dengan
etika ekologis. Dengan demikian, uraian ini tetap membuka kemungkinan bahwa
perjuangan hak adat merupakan bagian dari keadilan lingkungan.®

Kajian mutakhir menempatkan kearifan ekologis masyarakat adat dalam hub-
ungan dengan keberlanjutan ekologis, ketahanan pangan, tata ruang, dan keadilan
sosial. Pendekatan ekologi integral menegaskan bahwa persoalan lingkungan tidak
dapat dipisahkan dari dimensi sosial, budaya, ekonomi, dan spiritual. Kajian tentang
Suku Anak Dalam, komunitas Akit, dan komunitas adat lain menunjukkan pent-
ingnya pengetahuan lokal, tetapi temuan tersebut tidak dipindahkan begitu saja ke
Parmalim; penelitian ini menggunakannya sebagai pembanding konseptual.®
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Penelitian tentang Batak Toba dan Ugamo Malim telah membahas ekoteologi,
cerita lisan, ritual, spiritualitas, keseimbangan permukiman, dan ketahanan ekologis.
Studi mengenai Parmalim juga menyoroti diskursus keagamaan dan praktik ritual-
nya. Posisi penelitian ini adalah mempertemukan literatur tersebut dengan satu pe-
nuturan pemimpin agama untuk membaca bagaimana keyakinan tentang Debata,
hubungan dengan tanah dan air, ritual, serta pembatasan diri disusun sebagai
kearifan ekologis. Karena data lapangan terbatas, hasilnya diperlakukan sebagai kon-
struksi makna dari perspektif informan, bukan potret komprehensif praktik semua
Parmalim.”

Enam tema tersebut mula-mula dipakai sebagai kategori analitik sementara yang
diturunkan dari pertanyaan penelitian dan literatur, bukan sebagai enam hasil yang
sudah dipastikan sebelum data dianalisis. Pada tahap hasil, setiap kategori diuji kem-
bali terhadap penuturan informan dan sumber pustaka; bagian yang hanya
didukung literatur ditandai sebagai konteks, sedangkan bagian yang berasal dari wa-
wancara ditandai sebagai perspektif informan. Jumlah enam kategori bersifat heuris-
tik dan tidak dimaksudkan sebagai doktrin baku Ugamo Malim.

Tema-tema tersebut selanjutnya dibaca sebagai pemahaman yang dihayati dan
diwariskan, bukan sebagai rumusan teoretis yang berdiri sendiri. Analisis menghub-
ungkan pernyataan informan dengan literatur dan ajaran yang tersedia, sambil mem-
pertahankan perbedaan di antara sumber. Dengan cara ini, penelitian memeriksa
bagaimana makna ekologis dibentuk, bukan mengukur kadar kebenaran atau ting-
kat ketaatan komunitas.®

Dalam kerangka ekologi integral, “integral” menunjuk cara menelusuri hub-
ungan, bukan menyatukan semua perbedaan menjadi satu penjelasan. Analisis ling-
kungan perlu memperhitungkan proses biofisik, institusi, ekonomi politik, ketim-
pangan, pengalaman hidup, dan dunia makna yang membentuk tindakan. Karena
artikel ini memakai wawancara tunggal, kerangka tersebut berfungsi sebagai lensa
pembacaan terhadap kategori dan hubungan yang muncul dalam data; ia tidak
digunakan untuk mengukur keberlanjutan ekosistem maupun menilai kinerja ling-
kungan komunitas.

Pengetahuan ekologis masyarakat adat dipahami sebagai pengetahuan yang ter-
tanam dalam tempat, sejarah, relasi sosial, dan praktik pewarisan. Ia tidak selalu
berupa teori eksplisit; pengetahuan dapat hadir dalam aturan, cerita, ritual, istilah,
ingatan, serta kebiasaan yang menata penggunaan sumber daya. Literatur etnobi-
ologi mutakhir juga mengingatkan bahwa hubungan antara pengetahuan berbasis
tempat dan agenda keberlanjutan global sering belum dijelaskan sebagai proses ko-
produksi yang setara.” Oleh sebab itu, penelitian ini tidak memperlakukan penge-
tahuan Parmalim sebagai bahan mentah untuk dikonfirmasi sains, ataupun men-
jadikan tradisi lain sebagai pengganti data Parmalim; kajian masyarakat Suku Anak
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Dalam hanya menjadi pembanding konseptual mengenai keberagaman bentuk
pengetahuan lokal.'

Spiritualitas lingkungan di sini dipahami sebagai cara keyakinan memberi makna
pada relasi, kewajiban, dan batas tindakan. Ia tidak sama dengan menyatakan bahwa
alam adalah ilahi, dan tidak serta-merta membuktikan hasil konservasi tertentu.
Pada Ugamo Malim, hubungan dengan Debata Mulajadi Nabolon, makna zondi,
doa, persembahan, dan ritual dijelaskan melalui kosa kata informan dan literatur.
Dengan mempertahankan perbedaan antara kesakralan, keilahian, dan proses
ekologis, analisis dapat menghormati teologi lokal tanpa menyamakan penjelasan
religius dengan keterangan ilmiah tentang sebab-akibat.

Gagasan tentang tempat membantu membaca hubungan antara alam dan ke-
hidupan sosial. Tanah, air, kampung, dan ruang ritual bukan hanya latar fisik; dalam
penuturan informan, semuanya terkait dengan ingatan, kekerabatan, kewajiban
moral, dan keberlanjutan hidup bersama.'' Kajian ekoteologi kontemporer tentang
place menegaskan bahwa keterikatan tempat dapat menjadi praksis etis, sementara
penelitian tentang cerita lisan Toba Batak menunjukkan bagaimana lanskap dan
narasi lokal dapat mengartikulasikan nilai ekologis. Keduanya menjadi pembanding,
bukan sumber untuk menyimpulkan bahwa seluruh praktik Parmalim identik
dengan masyarakat lain."

Hubungan manusia-alam dalam artikel ini tidak dipetakan sebagai pertentangan
sederhana antara antroposentrisme dan ekosentrisme. Manusia tetap mengolah
tanah dan memakai sumber daya, tetapi penggunaannya dipertimbangkan dalam
kaitannya dengan kewajiban spiritual, kepentingan orang lain, dan kesinambungan
sumber daya. Konsep parsolamo menjadi penting karena memperlihatkan bagaimana
pembatasan diri dapat memediasi kebutuhan manusia dan daya dukung alam. Na-
mun, karena data berupa penuturan, artikel hanya mengidentifikasi prinsip normatif
tersebut dan tidak menaksir jejak konsumsi atau dampak ekologis aktualnya.

Secara operasional, enam dimensi ekologi integral digunakan sebagai pertanyaan
pembacaan: apa yang dikatakan mengenai unsur alam; siapa yang terpengaruh da-
lam relasi sosial; nilai budaya apa yang membentuk tindakan; bagaimana kebutuhan
dan manfaat ekonomi dibatasi; bagaimana hubungan spiritual dipahami; serta apa
yang diwariskan lintas generasi. Pertanyaan-pertanyaan ini diterapkan pada enam
kategori substantif, sechingga kategori lokal tetap menjadi dasar analisis. Penggunaan
matriks konseptual tersebut juga mencegah satu tindakan misalnya ritual dianggap
cukup untuk mewakili seluruh dimensi ekologis.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pembacaan
interpretatif. Lokasi kajian diarahkan pada Huta Tinggi, Kecamatan Laguboti, se-
bagai pusat kegiatan Ugamo Malim yang disebut dalam naskah. Data lapangan be-
rasal dari satu wawancara langsung dengan seorang pemimpin agama Parmalim pada
1 Juli 2025 di rumahnya di Huta Tinggi. Pertanyaan mencakup relasi tradisi Batak
dan alam, masalah lingkungan, tindakan atau ritual yang menurut informan berkai-
tan dengan pelestarian alam, serta pewarisan kearifan kepada generasi muda. Studi
pustaka mencakup monograf, artikel jurnal, dan buku tentang Ugamo Malim, bu-
daya Batak Toba, ekologi Danau Toba, dan ekologi integral. Dokumentasi yang
tersedia tidak mencatat durasi wawancara atau jenis alat perekam secara eksplisit.
Karena itu, analisis dibatasi pada catatan wawancara dan bahan pustaka yang terse-
dia, tanpa mengklaim adanya observasi ritual sistematis."

Tahapan analisis dilakukan dengan (1) mengidentifikasi satuan makna tentang
alam, manusia, ritual, tanah, air, hutan, konsumsi, dan relasi spiritual; (2) mem-
bandingkan penuturan informan dengan ajaran resmi atau sumber literatur yang
tersedia; (3) mengelompokkan data ke dalam enam kategori sementara; dan (4)
menafsirkan tiap kategori melalui enam dimensi ekologi integral. Perbedaan antar
sumber tidak disaring sebagai pendapat yang tidak autentik, tetapi dicatat sebagai
variasi atau batas perspektif. Persetujuan informan atas kategori hanya menunjukkan
kesesuaian kategori dengan penafsirannya dan bukan triangulasi. Karena berkas yang
tersedia tidak memuat dokumentasi terpisah mengenai persetujuan penggunaan
nama dan kutipan, naskah ini tidak memperluas identitas informan dan membatasi
penyebutan data sebagai satu perspektif pemimpin agama. Validasi silang dilakukan
melalui literatur; keterbatasan validasi lapangan dinyatakan secara terbuka.'*

Informan diperlakukan sebagai pemegang perspektif keagamaan yang relevan un-
tuk memahami kategori dan makna, bukan sebagai wakil statistik komunitas. Berkas
penelitian mengidentifikasi satu pemimpin agama yang diwawancarai di kedia-
mannya di Huta Tinggi, tetapi tidak menjelaskan secara rinci prosedur perekrutan,
durasi wawancara, atau penggunaan alat perekam. Artikel karena itu tidak menam-
bahkan uraian prosedural yang tidak tercatat. Karena transkrip verbatim tidak terse-
dia dalam dokumentasi penelitian, maka pernyataan informan dalam naskah
disajikan sebagai ringkasan makna, bukan sebagai kutipan langsung.”

Pemisahan sumber dilakukan pada saat interpretasi. Informasi yang berasal dari
wawancara ditandai sebagai perspektif informan; uraian ritual dan kosmologi dari
buku atau artikel disebut sebagai literatur; data kualitas air atau informasi kebijakan
tetap diatribusikan kepada sumber eksternal; sedangkan hubungan antartema dinya-
takan sebagai interpretasi penulis. Pembedaan ini mengurangi risiko literatur dibaca
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sebagai hasil observasi lapangan atau kesimpulan teoretis dianggap sebagai kata-kata
informan.

Keabsahan analisis dijaga melalui pembacaan berulang terhadap materi yang
tersedia, pemeriksaan konsistensi istilah, perbandingan terbatas dengan pustaka yang
relevan, serta pencatatan batas bukti pada klaim yang sensitif. Persesuaian kategori
dengan penafsiran informan, jika dinyatakan dalam bahan penelitian, tidak diang-
gap sebagai triangulasi independen. Data tidak mencakup observasi partisipan, ke-
lompok diskusi, anggota komunitas lintas usia, dokumen internal, maupun pen-
gukuran lingkungan. Perincian tentang persetujuan penggunaan identitas juga tidak
tersedia dalam berkas; karena itu, identitas informan tidak diperluas dan kutipan

langsung tidak dibuat.'®

Masalah Ekologis di Daerah Batak

Masalah ekologis di daerah Batak tidak dijelaskan hanya sebagai akibat dari satu
sikap etis. Dalam artikel ini, kerusakan dibaca melalui perbedaan antara utilitarian-
isme sebagai teori yang menilai tindakan berdasarkan kemanfaatan, dan eksploitasi
atau instrumentalisme ekonomi yang memperlakukan alam terutama sebagai sarana
produksi serta keuntungan. Pembedaan ini penting agar kritik tidak menyamakan
setiap pemanfaatan alam dengan utilitarianisme dan agar analisis tetap mempertim-
bangkan dimensi sosial, ekonomi, serta ekologis.

Karena bumi merupakan rumah bersama, penyelesaian masalah ekologis memer-
lukan kerja pada tingkat internasional, nasional, dan lokal. Penelitian ini berfokus
pada satu konteks lokal dan tidak menganggap kearifan Parmalim sebagai solusi
tunggal. Nilai pentingnya terletak pada kemungkinan membaca ajaran dan praktik
yang dilaporkan informan sebagai sumber refleksi, sekaligus mengujinya terhadap
persoalan keadilan lingkungan dan hak masyarakat adat."”

Parmalim hidup di wilayah dataran tinggi sekitar Danau Toba, dalam bentang
alam Bukit Barisan. Hutan, lahan pertanian, badan air, sungai, dan mata air mem-
bentuk ekosistem yang menopang penghidupan lokal sekaligus berhubungan
dengan praktik budaya. Uraian geografis ini memberi konteks, bukan klaim bahwa
satu jenis tutupan lahan atau kondisi ekologis berlaku seragam di seluruh kawasan.'®

Kajian sejarah dan lingkungan mengenai PT Indorayon mendokumentasikan
penggunaan kayu dalam skala besar serta kontroversi mengenai dampak penebangan
dan pencemaran. Istilah yang digunakan dalam naskah ini adalah klorin, bukan
“clorin”. Empat dampak yang sering disebut dalam literatur kerusakan hutan dan
risiko banjir, pencemaran udara, air, dan tanah, gangguan terhadap ruang budaya,
serta konflik atau pengambilalihan tanah adat diperlakukan sebagai klaim dan
konteks dari sumber terdahulu, bukan sebagai empat temuan hasil wawancara
penelitian ini. TPL dibahas sebagai penerus dan sebagai konteks konflik kehutanan;

DOI: 10.15408/refleksi.v25.i2.53463 Reffiekst, Vol 25, No 2 (2026)



Konsepsi Kearifan Ekologis Ugamo Malim Di Huta Tinggi: Perspektif Seorang Pemimpin Agama | 617

penelitian ini tidak mengukur hubungan kausal antara operasi perusahaan dan tiap
dampak."

Publikasi mengenai Danau Toba memuat perdebatan tentang dampak industri
kehutanan, tuntutan masyarakat, dan keadilan lingkungan. Sumber-sumber tersebut
penting untuk menjelaskan mengapa relasi tanah dan ruang hidup relevan, tetapi
wawancara penelitian ini tidak menelusuri keikutsertaan Parmalim dalam demon-
strasi, strategi advokasi, atau dampak langsung konflik perusahaan pada ritual. TPL
karena itu tetap menjadi konteks sosial-ekologis dalam pustaka, bukan objek pen-
galaman informan yang telah diverifikasi melalui penelitian ini.*°

Dimensi ekologis dan sosial juga tampak dalam sengketa hak atas tanah dan ru-
ang hidup yang dibahas dalam kajian tentang masyarakat adat dan TPL. Kajian ter-
sebut mendokumentasikan kasus dan klaim yang ditelitinya; artikel ini tidak
menganggapnya sebagai pengamatan di Huta Tinggi, bukti keterlibatan Parmalim,
atau dasar untuk menyimpulkan hubungan kausal antara satu perusahaan dan semua
dampak lingkungan. Pemisahan ini memungkinkan isu keadilan lingkungan disebut
tanpa mengubah konteks pustaka menjadi temuan wawancara.?”!

Penelitian kualitas air Danau Toba yang mengukur parameter nutrien pada enam
kelompok stasiun di tiga musim melaporkan variasi antarlokasi dan musim, dengan
banyak stasiun berada pada status mesotrofik atau lebih tinggi menurut klasifikasi
yang dipakai peneliti. Temuan terukur tersebut memperlihatkan alasan untuk mem-
bahas air sebagai persoalan lingkungan yang konkret, tetapi tidak membuktikan
sumber pencemar tunggal dan tidak menyediakan ukuran kondisi mata air di Huta
Tinggi. Dalam artikel ini, hasil kajian kualitas air hanya menjadi konteks pustaka,
sedangkan wawancara berisi norma relasional mengenai air dan sumber kehidupan.*

Parmalim dan Penyebaran Ugamo Malim di Daerah Batak

Ugamo Malim tumbuh dalam sejarah keagamaan dan politik tanah Batak dan
secara khusus dikaitkan dengan Sisingamangaraja XII. Pernyataan bahwa gerakan
ini “lahir” pada satu tempat dan waktu dipahami sebagai penyederhanaan sejarah;
sumber yang tersedia menunjukkan proses gerakan yang berkembang di kawasan
Batak. Parmalim adalah sebutan bagi penganut atau pengikut Ugamo Malim, bukan
nama yang boleh dipakai untuk menggeneralisasi seluruh masyarakat Batak.”

Orang yang mengikuti Ugamo Malim disebut parugamo malim dan sering dis-
ingkat Parmalim. Dalam penggunaan artikel ini, Ugamo Malim menunjuk tradisi
atau agama, sedangkan Parmalim menunjuk penganutnya. Istilah malim dikaitkan
dengan cara hidup yang menuruti ajaran dan aturan keagamaan, termasuk pengel-
olaan pelean atau persembahan menurut ajaran Debata Mulajadi Nabolon.

Selain Parmalim, terdapat beberapa komunitas yang masih menghayati ke-
percayaan tradisional Batak dengan aturan dan ritus masing-masing. Komunitas-
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komunitas tersebut berada di beberapa wilayah, antara lain Huta Sihaporas, Huta
Parmonangan, dan Huta Tornauli. Penyebutan ini menunjukkan keragaman
penghayatan dan tidak dimaksudkan untuk menyamakan semua komunitas dengan
Ugamo Malim.*

Berdasarkan penuturan informan dan literatur yang tersedia, gerakan spiritual
Ugamo Malim mulai berkembang pada akhir abad ke-19, termasuk sekitar 1870,
sedangkan tahun 1910 dipakai dalam tradisi informan untuk menunjuk tahap
deklarasi atau pelembagaan gerakan. Kedua tanggal tersebut tidak diperlakukan se-
bagai dua klaim yang saling bertentangan, melainkan sebagai tahapan sejarah yang
berbeda. Gerakan ini berupaya mempertahankan kepercayaan dan adat Batak dalam
konteks kolonial serta perubahan keagamaan; uraian tersebut tidak berarti bahwa
seluruh penganut Kristen atau Islam diposisikan sebagai perusak tradisi. Intervensi,
periode, dan bentuk perubahan harus dibaca secara historis dan spesifik. Ugamo
Malim juga tidak identik dengan penyerangan terhadap pemeluk agama lain.”

Ugamo Malim meneruskan sebagian kepercayaan dan ritus tradisional Batak
dengan penyesuaian historis. Di luar Parmalim terdapat pula komunitas penghayat
kepercayaan Batak di beberapa wilayah, tetapi keberadaan mereka tidak dijadikan
bukti bahwa semua praktiknya sama dengan Ugamo Malim. Perbandingan ini dipa-
kai untuk menunjukkan keragaman internal dan regional, bukan untuk menetapkan
satu bentuk tradisi sebagai yang paling otentik.?

Sumber Parmalim menyebut Pustaha Habonoron sebagai salah satu rujukan aja-
ran. Namun, bahan yang tersedia dalam penelitian ini tidak cukup untuk memver-
ifikasi klaim bahwa hanya ada satu kitab, bahwa naskah yang ada merupakan satu-
satunya salinan, atau bahwa seluruhnya ditulis langsung oleh Sisingamangaraja XII.
Klaim tersebut karena itu tidak dipertahankan sebagai fakta tunggal. Analisis hanya
menggunakan ajaran dan istilah yang dapat ditelusuri melalui literatur atau penu-
turan informan, dengan membedakan tradisi lisan, naskah, dan interpretasi peneliti.

Dalam uraian informan, empat norma dapat dipahami sebagai struktur rela-
sional. Tona berfungsi sebagai pesan atau amanah dari Debata; poda memberi arah
nasihat dan perilaku terhadap sesama; patik memuat perintah dan larangan yang
mengatur hubungan dengan Debata, manusia lain, dan alam; sedangkan whum
mengatur pelaksanaan hukum serta upacara keagamaan. Hubungan etisnya bersifat
bertingkat: tona memberi orientasi, poda membentuk kebiasaan, patik memberi ba-
tas tindakan, dan whum menerjemahkan keteraturan itu dalam praktk ritual.
Konsekuensi ekologisnya adalah kewajiban menghormati sumber kehidupan dan
membatasi tindakan yang merusak relasi dengan alam.*’

Rangkaian norma tersebut dikaitkan dengan hangoluon na martondi. Istilah ini
tidak diterjemahkan secara pendek sebagai “hidup berroh”, melainkan dipahami se-
bagai kehidupan yang dijalani dengan zondi—kehidupan yang memiliki orientasi
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spiritual, keteraturan moral, dan relasi yang benar dengan Debata, sesama, serta cip-
taan. Penjelasan ini mengikuti batas makna yang dapat ditarik dari sumber Parma-
lim dan penuturan informan; penelitian tidak menyusun glosarium baru di luar data
yang tersedia.®

Kegiatan ritual Ugamo Malim mencakup permohonan pengampunan, berkat,
dan kehidupan yang berorientasi pada zondi. Berdasarkan literatur dan penuturan
informan, ritual dapat berlangsung secara terjadwal maupun tidak terjadwal. Marari
Sabtu dilakukan mingguan dan berkaitan dengan mangan na paet, sedangkan Sipaha
Sada dan Sipaha Lima merupakan upacara tahunan. Rincian ini dibaca sebagai ket-
erangan sumber, bukan hasil observasi langsung.

Kearifan Ekologis yang Dihayati Parmalim

Bagian berikut menyajikan enam kategori sebagai hasil pembacaan atas pustaka
dan wawancara. Setiap uraian membedakan sumbernya: “menurut informan”
menunjuk wawancara 1 Juli 2025, sedangkan “literatur” menunjuk buku atau
artikel yang dirujuk. Tidak ada observasi ritual sistematis dalam korpus penelitian,
sehingga perincian ritual tidak dipresentasikan sebagai hasil pengamatan langsung.

Debata Mulajadi Nabolon sebagai Pencipta Alam

Dalam penuturan informan dan literatur Parmalim, Debata Mulajadi Nabolon
dipahami sebagai Pencipta alam dan sumber patik. Alam tidak disamakan dengan
Debata dan tidak dianggap sebagai bagian dari diri Pencipta; kesakralannya dijelas-
kan melalui asal penciptaan dan hubungan tanggung jawab manusia dengan Pen-
cipta. Karena itu, istilah “kadar kesucian ilahi” diperjelas menjadi makna sakral-rela-
sional, bukan klaim bahwa alam identik dengan unsur ilahi. Kosmologi tiga banua
ginjang, banua tonga, dan banua toru dipakai sebagai bahasa untuk membedakan
ranah transenden, dunia kehidupan manusia dan ciptaan, serta ranah roh yang tidak
kasatmata. Implikasi etis yang dianalisis terutama berada di banua ronga: manusia
berkewajiban menjaga tanah, air, tumbuhan, hewan, dan ruang hidup sebagai ba-
gian dari tatanan yang menghubungkannya dengan Debata; uraian tentang banua
lain tetap diperlakukan sebagai kosmologi, bukan data ekologis terukur.”

Makna Debata sebagai Pencipta memberi batas konseptual yang penting bagi
pembacaan ekologis. Jika alam berasal dari penciptaan tetapi tidak identik dengan
Pencipta, tanggung jawab manusia tidak dapat disamakan dengan kepemilikan ab-
solut. Alam memiliki nilai karena berada dalam tatanan ciptaan dan menopang relasi
yang lebih luas daripada kepentingan sesaat manusia. Tafsir ini merupakan pem-
bacaan penulis atas penuturan informan dan sumber Parmalim, bukan tambahan
doktrin atau kutipan baru. Ia juga tidak mengubah narasi penciptaan menjadi pen-
jelasan ilmiah tentang asal-usul spesies atau proses geologi.
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Dalam lensa teologi alam, keyakinan mengenai Pencipta dapat berfungsi sebagai
orientasi moral: tindakan terhadap tanah dan air dinilai pula berdasarkan penghor-
matan pada sumber kehidupan. Orientasi ini tidak otomatis menghasilkan perilaku
konservasi; norma dapat dihayati secara berbeda, dan keputusan sehari-hari di-
pengaruhi pula oleh akses lahan, kebutuhan keluarga, teknologi, dan kondisi
ekonomi. Dengan menyebut kondisi-kondisi tersebut, analisis menghindari kes-
impulan bahwa orang yang beragama tertentu selalu bertindak ramah lingkungan
atau bahwa kesalehan menggantikan tata kelola ekologis.

Dalam kerangka tersebut, hukum atau tata alam dipahami informan sebagai cara
mengetahui batas tindakan manusia. Pernyataan bahwa kejadian alam menyam-
paikan kebijakan Debata dibaca sebagai keyakinan teologis Parmalim, bukan sebagai
penjelasan ilmiah tentang sebab bencana. Pembedaan ini memungkinkan penelitian
menghargai kategori religius tanpa mengubahnya menjadi klaim empiris yang tidak
diuji.

Menurut informan, pengolahan tanah yang baik dan pemeliharaan alam berkai-
tan dengan harapan atas hasil pertanian dan ternak yang baik, yang kemudian
disyukuri melalui upacara. Hubungan ini dipahami sebagai etika timbal balik:
manusia menerima manfaat, tetapi juga memiliki kewajiban merawat sumber ke-
hidupan. Penelitian tidak mengukur hasil panen atau menyatakan hubungan kausal
antara ritual dan produktivitas. Perincian mengenai Sipaha Lima dalam artikel ini
berasal dari penuturan informan dan literatur ritual, bukan dari observasi langsung
peneliti. Upacara tersebut dipahami sebagai ruang syukur dan pemulihan relasi
dengan Debata, leluhur, sesama, serta alam. Makna ritual tidak disamakan dengan
bukti bahwa terjadi “penciptaan ulang” secara empiris; istilah itu dipertahankan se-
bagai keyakinan yang dijelaskan dalam tradisi Parmalim.*'

Manusia Merupakan Bagian dari Bumi

Menurut informan, Parmalim memahami manusia sebagai bagian dari bumi,
bersama hewan, tumbuhan, dan benda lain. Dalam pandangan ini, pangungkapon
partanoon merupakan tindakan ritual ketika membuka lahan: pencangkulan per-
tama menandai permohonan dan pengakuan bahwa pengolahan tanah dapat meng-
ganggu kehidupan lain. Makna ritual tersebut berbeda dari akibat ekologis pem-
bukaan lahan. Penelitian ini hanya melaporkan cara informan menjelaskan ritual
dan tidak mengukur jumlah tumbuhan atau hewan yang terdampak.

Pernyataan bahwa manusia merupakan bagian dari bumi menolak gambaran
manusia sebagai subjek yang berdiri di luar jaringan kehidupan. Dalam interpretasi
artikel, relasi itu menempatkan manusia sekaligus sebagai pengguna dan pihak yang
bergantung pada tanah, air, tumbuhan, hewan, serta hubungan sosial. Kategori ini
tidak menghapus perbedaan antara manusia dan makhluk lain; ia menggarisbawahi
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ketergantungan dan tanggung jawab. Secara analitis, hal tersebut sejalan dengan
pendekatan sosial-ekologis yang memahami kesejahteraan manusia dan kondisi
ckosistem sebagai proses yang saling membentuk.

Pangungkapon partanoon memperlihatkan bagaimana pengolahan lahan dapat
diberi penanda ritual dan moral. Pencangkulan pertama tidak semata langkah teknis,
tetapi dalam penuturan informan mengandung permohonan dan pengakuan atas
kehidupan lain yang mungkin terdampak. Ritual itu dapat dibaca sebagai
mekanisme refleksi sebelum pemanfaatan ruang, tanpa mengklaim bahwa ritual
mengurangi kerusakan secara terukur. Kajian ekoteologi Batak Toba yang bertumpu
pada puisi dan kajian cerita lisan setempat menunjukkan adanya kosa kata budaya
untuk membayangkan relasi manusia dengan alam; konteks tersebut mendukung
relevansi pembacaan, tetapi tidak menggantikan bukti mengenai praktik di Huta
Tinggi.**

Dalam bahan penelitian, doa pembukaan lahan juga dicatat sebagai bagian dari
penjelasan tentang pangungkapon partanoon. Uraian doa tersebut menggambarkan
permohonan agar pembukaan lahan tidak memutus kehidupan makhluk lain. Ura-
ian ini menunjukkan orientasi etis dan spiritual, bukan data pengukuran tentang
karma, biodiversitas, atau hasil panen.”

Ungkapan bahwa alam “dikuasai dengan ilmu” dibaca secara hati-hati. Dalam
konteks informan, penguasaan dapat menunjuk pengetahuan untuk menggunakan
kekuatan alam secara terbatas dan demi kesejahteraan, tetapi juga berpotensi dibaca
sebagai dominasi. Artikel ini tidak memilih makna dominasi sebagai kesimpulan; ia
menempatkan ungkapan tersebut dalam ketegangan dengan pernyataan bahwa alam
adalah sahabat dan harus dihormati. Sumber Parmalim dan konteks wawancara
lebih mendukung pembacaan pemanfaatan yang dibatasi norma, bukan lisensi un-
tuk mengeksploitasi alam.*

Manusia di banua tonga dipahami dapat berhubungan dengan banua ginjang me-
lalui ritus yang menggunakan dupa dan air. Tempat di alam, seperti pohon, gunung,
danau, mata air, serta batu dijelaskan sebagai ruang yang membantu pemurnian
tondi. Dalam analisis ini, kedalaman relasi tersebut adalah kedalaman spiritual
menurut kategori Parmalim; hal itu tidak diperlakukan sebagai fakta objektif ten-
tang roh atau sebagai takhayul.?

Sumber-sumber yang dikaji juga menyebut tempat terbuka sebagai lokasi pemu-
jaan, sebelum atau di samping ruang panggalangan. Informasi ini berasal dari liter-
atur dan penuturan informan, bukan hasil observasi langsung dalam penelitian. Ka-
rena itu, artikel tidak menyimpulkan bahwa semua lokasi tersebut masih dipakai
dengan cara yang sama oleh seluruh Parmalim.
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Menggunakan Kekayaan Alam secara Terbatas

Literatur dan penuturan informan menggambarkan bahwa Parmalim berusaha
mengelola lingkungan secara hati-hati dalam kehidupan sehari-hari. Air dipahami
sebagai penopang kehidupan; pengambilan hasil hutan disertai batas, doa, atau tata
cara agar tidak merusak tumbuhan lain. Contoh menebang pohon tanpa menimpa
anakan dan menyisakan tunas ketika memanen tumbuhan merambat menunjukkan
prinsip pemanfaatan terbatas. Contoh tersebut adalah norma dan penuturan tentang
praktik, bukan hasil observasi peneliti atas seluruh rumah tangga Parmalim.?

Parsolamo, atau pembatasan diri, memberi dasar bagi etika konsumsi yang tidak
berlebihan. Prinsip ini tidak berarti menolak seluruh pemanfaatan alam, melainkan
mengatur jumlah, cara, dan tujuan pemanfaatan agar sesuai kebutuhan serta disertai
rasa syukur. Larangan dan pembatasan makanan tertentu yang dicatat dalam sumber
Parmalim memperlihatkan bahwa etika konsumsi terkait dengan disiplin tubuh dan
moral, tetapi penelitian ini tidak mengukur kepatuhan seluruh anggota. Dengan
demikian, parsolamo dibaca sebagai prinsip anti-konsumtif yang perlu diuji lagi me-
lalui penelitian komunitas.”’

Prinsip penggunaan terbatas mempertemukan kebutuhan dan tanggung jawab.
Contoh menyisakan tunas, melindungi anakan pohon, atau tidak mengambil se-
luruh bagian tumbuhan menunjukkan logika pengambilan yang mempertim-
bangkan regenerasi. Di dalam data, contoh-contoh ini adalah norma atau gambaran
yang dituturkan, bukan inventarisasi tindakan aktual. Perbedaannya penting: norma
memberi petunjuk mengenai nilai dan batas yang dianggap patut, sedangkan kes-
impulan tentang efektivitas memerlukan observasi, pengukuran, atau bukti longitu-
dinal yang tidak tersedia di penelitian ini.

Parsolamo dapat dianalisis sebagai etika kecukupan yang bekerja pada skala
keseharian. Ja meminta seseorang mempertimbangkan kapan kebutuhan berubah
menjadi kelebihan, dan bagaimana keputusan konsumsi terkait dengan keberlang-
sungan sumber daya serta tanggung jawab pada orang lain. Pembacaan tersebut tidak
menyamakan parsolamo dengan seluruh gagasan modern mengenai konsumsi berke-
lanjutan; istilah lokal tetap memiliki konteks keagamaan dan moralnya sendiri. Un-
tuk menilai bagaimana prinsip ini diterapkan dalam situasi ekonomi modern, diper-
lukan data mengenai praktik rumah tangga, perubahan pekerjaan, akses pangan, dan
variasi antar generasi.

Memperhatikan Kelestarian Mata Air, Pohon, dan Hutan
Menurut informan, hutan terdiri atas pohon, semak, dan rumput yang berhub-
ungan dengan air. Martutu Aek dan mangase homban dijelaskan sebagai praktik yang
menempatkan air dalam relasi kehidupan dan ritual. Rincian ini berasal dari wa-
wancara dan literatur; penelitian tidak melakukan observasi sistematis terhadap
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pelaksanaan ritual tersebut. Makna ekologis yang dapat dianalisis adalah pengakuan
bahwa mata air merupakan sumber kehidupan yang perlu dipelihara.

Informan juga menjelaskan bahwa pohon memiliki zondi dalam pengertian kate-
gori ontologis-relasional Parmalim. 7ondi pohon tidak diperlakukan sebagai fakta
biologis yang dibuktikan penelitian dan tidak disebut sebagai takhayul; ia adalah
cara informan menjelaskan bahwa pohon bukan benda mati yang bebas diperla-
kukan sesuka hati. Ritus huhuasi, penandaan pohon, penggunaan ulos atau tikar
pandan, serta doa sebelum penebangan dipaparkan sebagai penuturan dan sumber
pustaka, bukan observasi langsung. Rangkaian itu mengubah penebangan menjadi
tindakan yang dibatasi, bertanggung jawab, dan terkait dengan kerukunan
keluarga.’®

Perhatian terhadap mata air dan hutan menggambarkan pemahaman mengenai
keterhubungan ekologis: vegetasi, tanah, aliran air, dan kebutuhan manusia tidak
berdiri sendiri. Dalam penuturan informan, Martutu Aek dan mangase homban
menempatkan air dalam bingkai penghormatan dan keteraturan ritual. Pembacaan
ekologisnya bukan bahwa ritual menggantikan perlindungan daerah tangkapan air,
melainkan bahwa norma simbolik dapat mendukung perhatian dan tanggung jawab
terhadap sumber air. Penelitian ini belum membandingkan kondisi mata air sebe-
lum dan sesudah ritual, sehingga tidak menyatakan dampak hidrologis yang terukur.

Tondi pohon menjelaskan bahwa pohon tidak diperlakukan sebagai objek tanpa
relasi. Dalam kosmologi informan, pemaknaan tersebut membatasi kesewenang-we-
nangan dan menghubungkan tindakan menebang dengan tata moral, keluarga, dan
keberlanjutan. Penggunaan ulos, tikar pandan, atau doa sebelum penebangan dicatat
sebagai bagian dari penuturan dan pustaka, bukan adegan yang diamati oleh peneliti.
Untuk menjaga ketepatan, istilah fondi dipertahankan sebagai kategori ontologis-
relasional; ia tidak ditransformasikan menjadi klaim biologi, dan tidak ditafsirkan
sebagai bukti bahwa setiap penebangan dilakukan dengan prosedur yang sama.

Penuturan tentang menyediakan bibit pengganti, membiarkan tunggul bertunas,
dan menyisakan bagian tumbuhan merambat menunjukkan prinsip keberlanjutan
dan antargenerasi. Namun, penelitian tidak memeriksa apakah setiap praktik terse-
but dijalankan oleh seluruh Parmalim. Istilah sapata atau kerugian di masa depan
dipahami sebagai konsekuensi moral dalam kosmologi yang dituturkan informan,
bukan prediksi kausal yang diuji.

Informan mengaitkan penggunaan kapak dengan proses penebangan yang lebih
lambat dan menuntut kesabaran, sedangkan gergaji mesin mempercepat ekstraksi
kayu. Hubungan teknologi dan laju ekstraksi ini memberi peluang analisis bahwa
alat bukan hanya perangkat netral, tetapi memengaruhi skala dan tempo pemanfaa-
tan. Karena catatan penelitian yang tersedia tidak memuat transkrip verbatim yang
lebih dekat, artikel mempertahankan pernyataan tersebut sebagai parafrase informan
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dan tidak menambahkan kutipan baru. Menurut penuturan informan, Parmalim
lebih memilih pupuk organik karena pupuk kimia dipandang berpotensi merusak
tanah dan tumbuhan yang menopang pangan. Kata “Namu” diperbaiki menjadi
“namun”, dan kalimat yang terputus diperjelas. Praktik pupuk organik ini berasal
dari pernyataan informan, bukan pengamatan atau pengukuran tanah; penelitian
tidak mengklaim bahwa semua petani Parmalim menggunakan pupuk organik.”

Ada Tondi Habonaron di Tanah dan Kampung

Menurut Parmalim, tanah Batak adalah tanah suci. Rodenburg menggambarkan
gagasan Toba Batak bahwa tanah leluhur tidak semestinya diperlakukan sebagai ko-
moditas yang memutus hubungan dengan asal-usul. Dalam terjemahan ringkas, ga-
gasannya adalah: tanah leluhur dipertahankan sebagai ruang relasi bahkan setelah
seseorang meninggal, schingga orang yang merantau tetap dapat dimakamkan di
bona ni pasogit. Kutipan ini relevan bagi pembahasan tanah suci Parmalim karena
menunjukkan hubungan genealogis dan moral dengan tanah; ia bukan bukti bahwa
seluruh masyarakat Batak menerapkan satu aturan yang seragam.*

Dalam penuturan informan, tanah memiliki zondi dan karena itu tidak diperla-
kukan sebagai komoditas biasa. Aturan tentang tanah yang diberikan hula-hula
kepada boru dipahami dalam konteks adat, kekerabatan, dan pewarisan keluarga,
bukan sebagai larangan universal yang otomatis berlaku bagi semua Batak atau
semua Parmalim. Praktik aktual dapat bervariasi, termasuk ketika tanah dipin-
jamkan atau dialihkan untuk waktu tertentu; penelitian ini tidak memiliki data un-
tuk mengukur variasi tersebut.*!

Tiga istilah perlu dibedakan. 7ondi tanah menunjuk daya atau kehidupan rela-
sional yang dilekatkan pada tanah dalam penuturan Parmalim; roh leluhur menun-
juk relasi dengan leluhur yang dipahami menjaga keteraturan kampung; sedangkan
habonaron ni huta menunjuk kebenaran atau keteraturan moral kampung yang,
menurut informan, berkaitan dengan perlindungan dan peringatan. Ketiganya
sama-sama menegaskan bahwa tanah dan kampung bukan ruang netral, tetapi tidak
identik: tondi berfokus pada relasi dengan tanah, roh leluhur pada keberlanjutan
leluhur, dan habonaron ni huta pada tata moral ruang bersama. Semua uraian ini
disajikan sebagai ontologi relasional yang dituturkan informan, bukan fakta objektif
yang diverifikasi secara independen.

Makna tanah dan kampung memperluas pengertian ruang dari aset menuju hub-
ungan. Dalam penuturan informan, tanah terhubung dengan tondi, leluhur, kekera-
batan, dan habonaron ni huta. Ini memungkinkan analisis atas rasa memiliki sebagai
kewajiban untuk menjaga, bukan sekadar hak untuk menguasai. Namun, inter-
pretasi keagamaan tentang tanah tidak dengan sendirinya menjawab status hukum,
batas kepemilikan, atau hak atas wilayah adat. Pertanyaan hukum membutuhkan
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dokumen, peta, sejarah penguasaan, dan keterangan pihak-pihak terkait yang tidak
dihimpun dalam penelitian ini.

Hubungan dengan bona ni pasogit juga menunjukkan dimensi afektif dan gene-
alogis yang tetap dapat berlanjut ketika seseorang tinggal jauh dari kampung. Gaga-
san tersebut menegaskan bahwa mobilitas tidak harus menghapus keterikatan pada
tempat asal. Dalam konteks ekologi integral, keterikatan dapat menjadi sumber per-
hatian terhadap kondisi ruang hidup, tetapi tidak dapat diasumsikan menghasilkan
satu sikap politik atau pola pengelolaan yang seragam. Penelitian tentang pengala-
man perantauan dan penuturan informan membantu memahami makna, sedangkan
hubungan empiris antara keterikatan tempat dan tindakan konservasi masih perlu
diteliti.

Memahami Ekologi Secara Integral

Ekologi integral digunakan untuk menguji hubungan antartemuan, bukan hanya
untuk menyatakan bahwa semua hal selaras. Dimensi ekologis tampak pada per-
hatian terhadap air, pohon, hutan, tanah, hewan, dan tumbuhan; dimensi sosial
pada kewajiban menjaga kampung, kekerabatan, serta dampak konflik tanah; di-
mensi budaya pada patik, pangungkapon partanoon, Martutu Aek, mangase homban,
Sipaha Lima, dan simbol alam; dimensi ekonomi pada parsolamo dan batas pem-
anfaatan terhadap logika ekstraksi; dimensi spiritual pada Debata, tondi, banua, doa,
dan syukur; sedangkan dimensi antargenerasi tampak pada pewarisan ajaran, tanah,
tunas, dan bibit pengganti. Kategori Parmalim tetap menjadi titik berangkat, semen-
tara enam dimensi tersebut menjadi alat untuk melihat keterhubungannya.*

Pembacaan itu juga menunjukkan batas kontribusi penelitian. Ajaran tentang
Debata memberi orientasi teologis; ritual menerjemahkan orientasi tersebut menjadi
tindakan simbolik; parsolamo memberi batas konsumsi; dan penuturan tentang mata
air, pohon, tanah, serta hutan memberi contoh praktik atau norma pemanfaatan.
Namun, hubungan konseptual ini tidak sama dengan bukti bahwa semua norma
dipraktikkan secara konsisten. Literatur ekologi integral dipakai untuk menguji kai-
tan sosial, ekonomi, budaya, spiritual, dan ekologisnya, sedangkan data wawancara
dipakai untuk menunjukkan bagaimana kaitan itu dimaknai oleh informan.®

Dengan demikian, ekologi integral tidak menghapus kekhasan Parmalim. Ia
membantu membaca bahwa persoalan air, hutan, tanah, ritual, mata pencaharian,
dan masa depan generasi merupakan satu rangkaian, tetapi setiap hubungan tetap
ditentukan oleh istilah dan pengalaman Parmalim yang tersedia dalam korpus.
Temuan ini tidak membuktikan efektivitas ekologis setiap ritual; temuan ini menun-
jukkan struktur makna yang menghubungkan tanggung jawab terhadap Debata,
sesama, dan alam.
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Pembacaan lintas enam dimensi menghasilkan hubungan yang lebih berlapis da-
ripada daftar praktik. Dimensi ekologis mencakup perhatian terhadap air, pohon,
hutan, dan tanah; dimensi sosial tampak pada kewajiban terhadap kampung, kekera-
batan, dan kehidupan bersama; dimensi budaya tampak dalam istilah, patik, ritual,
simbol, dan cara pewarisan. Dimensi ekonomi hadir melalui batas pemanfaatan dan
disiplin konsumsi; dimensi spiritual melalui relasi dengan Debata dan pemaknaan
tondi; dimensi antargenerasi melalui tunas, bibit, tanah, pengetahuan, dan nilai yang
diwariskan. Kategori tersebut saling menyentuh, tetapi tidak saling menggantikan.

Kerangka ini memperkaya ekologi integral dengan memberi perhatian pada
istilah lokal sebagai perangkat analisis, bukan sekadar ilustrasi tradisional bagi teori
umum. la menunjukkan bagaimana hubungan antar dimensi dapat dibicarakan me-
lalui kategori Debata, patik, parsolamo, Martutu Aek, rondi, dan huta. Kontribusinya
bersifat konseptual: memetakan kemungkinan hubungan antara kosmologi, disiplin
ritual, penggunaan sumber daya, dan tanggung jawab sosial dari satu perspektif pem-
impin agama. la tidak membuktikan hubungan kausal, tingkat ketaatan, atau keber-
hasilan konservasi.

Temuan ini juga mengingatkan bahwa keselarasan tidak selalu hadir tanpa
ketegangan. Kebutuhan pangan, pendapatan, akses lahan, perubahan teknologi,
migrasi, dan kebijakan dapat membatasi pilihan yang dibayangkan dalam norma
ideal. Perbedaan antara kapak dan gergaji mesin yang disebut informan, misalnya,
menyoroti bagaimana kecepatan teknologi dapat mengubah skala pengambilan; ia
bukan bukti bahwa teknologi modern selalu merusak atau bahwa praktik lama selalu
berkelanjutan. Pertanyaan penting bagi riset lanjutan ialah bagaimana norma diter-
jemahkan, dirundingkan, atau berubah dalam kondisi material tertentu.

Pembacaan lintas dimensi juga memperjelas perbedaan antara nilai yang dinya-
takan dan proses kelembagaan yang dibutuhkan. Norma penghormatan pada air
dapat memberi alasan moral untuk merawat mata air, tetapi keberlanjutan sumber
air tetap bergantung pada kondisi daerah tangkapan, akses, pemeliharaan infra-
struktur, aturan bersama, dan koordinasi dengan pihak yang berwenang. Demikian
pula, ajaran membatasi pemanfaatan hutan tidak menentukan sendiri bagaimana
hak atas lahan atau dampak izin dikelola. Dengan membedakan skala etika sehari-
hari dan tata kelola struktural, artikel menghindari pembebanan seluruh tanggung
jawab pada individu atau komunitas yang memiliki daya tawar terbatas.

Keterhubungan sosial dan ekologis terlihat pula dalam cara tanah dan kampung
membingkai tanggung jawab terhadap orang lain. Kerusakan sumber kehidupan
berpotensi mengubah kesehatan, penghidupan, dan hubungan antarwarga; se-
baliknya, aturan sosial yang dipercaya dapat membantu membangun komitmen ber-
sama. Ini merupakan hubungan konseptual yang relevan untuk dikaji, bukan
temuan kausal dari wawancara tunggal. Penelitian mendatang dapat menelusuri
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siapa yang ikut menetapkan aturan, siapa yang memperoleh manfaat atau me-
nanggung biaya, dan bagaimana perbedaan generasi maupun kondisi ekonomi me-
mengaruhi kemampuan menjaga sumber daya.

Kearifan ekologis juga tidak seharusnya diperlakukan sebagai warisan yang statis.
Perubahan mata pencaharian, pendidikan formal, mobilitas, teknologi, dan ke-
bijakan dapat mengubah cara istilah lokal dipahami tanpa serta-merta menghapus
nilai dasarnya. Wawancara yang tersedia memberi gambaran tentang cara seorang
pemimpin menafsirkan kategori tersebut pada satu saat; ia belum menunjukkan jalur
transmisi pengetahuan, perdebatan internal, ataupun respons generasi muda. Oleh
karena itu, klaim tentang keberlanjutan budaya atau keberhasilan pewarisan perlu
ditunda sampai tersedia wawancara lintas generasi, pengamatan yang disepakati, dan
dokumentasi praktik.

Penuturan tentang simbol dan tanda alam dalam perjanjian damai dipahami se-
bagai interpretasi konseptual atas hubungan antara alam dan tata sosial. Karena
penelitian tidak mendokumentasikan satu peristiwa perdamaian tertentu, klaim ini
tidak dipresentasikan sebagai contoh empiris yang teramati. Bukti yang tersedia
hanya mendukung kesimpulan bahwa informan menempatkan alam sebagai sumber
simbol dan acuan moral dalam relasi sosial.

Dalam penuturan yang dirujuk, alam, hukum alam, dan kekuatan alam menjadi
acuan bagi setiap perilaku, adat, pengharapan, doa, nasihat, kekerabatan, hak, dan
kewajiban. Kalimat ini dipahami sebagai pernyataan tentang fungsi simbolik dan
normatif alam dalam kebudayaan, bukan sebagai klaim bahwa alam secara langsung
menentukan semua lembaga sosial. Perumusan tersebut juga memperbaiki ejaan
“setip” menjadi “setiap”.*

Menurut perspektif pemimpin agama yang diwawancarai, keharmonisan alam
lebih penting daripada perhitungan keuntungan semata. Pernyataan ini bukan kritik
terhadap utilitarianisme sebagai teori etika secara umum, melainkan kritik terhadap
eksploitasi dan instrumentalisme ekonomi yang menjadikan alam terutama sebagai
alat produksi. Kerusakan alam dipahami memiliki konsekuensi sosial dan manusi-
awi. Pada saat yang sama, sikap tidak konfrontatif tidak dipuji sebagai satu-satunya
bentuk etika; advokasi hak adat, pemulihan lingkungan, dan tuntutan keadilan
dapat menjadi tindakan ekologis yang sah. Karena data tidak menelusuri advokasi
Parmalim secara khusus, artikel tidak menyatakan apakah komunitas ini terlibat di
dalamnya.

Implikasi Konseptual dan Praktis
Secara teoretis, artikel ini menunjukkan kegunaan menghubungkan ekologi in-
tegral dengan kategori keagamaan lokal secara bertahap: pertama, mengenali istilah
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dalam sumber; kedua, memetakan relasi dan kewajiban yang diungkapkannya; ke-
tiga, menempatkannya pada dimensi ekologis, sosial, budaya, ekonomi, spiritual,
dan antargenerasi; keempat, menandai bagian yang belum dapat diuji dengan data
lapangan. Urutan tersebut membantu mencegah teori menjadi label yang menutupi
kekhasan sumber. Kontribusi ini memperluas diskusi ekologi integral dengan men-
ampilkan satu cara pembacaan lokal, bukan menyatakan bahwa Ugamo Malim dan
kerangka ekologi integral identik.

Bagi pendidikan ekologis, temuan dapat menjadi bahan dialog tentang hubungan
antara air, tanah, hutan, tanggung jawab, dan nilai yang hidup di masyarakat. Pen-
erapannya sebaiknya dilakukan bersama pemegang pengetahuan dan mengikuti
persetujuan komunitas, dengan memberi ruang pada variasi pemahaman serta per-
lindungan terhadap pengetahuan yang dianggap terbatas atau sakral. Materi pen-
didikan dapat mengajak peserta didik membedakan data pengukuran lingkungan,
pengetahuan setempat, nilai spiritual, dan keputusan kebijakan. Cara ini memung-
kinkan pembelajaran lintas pengetahuan tanpa mengubah praktik ritual menjadi
tontonan atau menyederhanakan Parmalim menjadi contoh romantis tentang har-
moni alam.

Dalam rancangan pendidikan, pendekatan tersebut dapat dijalankan melalui tiga
langkah yang tidak mencampuradukkan jenis bukti. Peserta didik terlebih dahulu
membedakan pengamatan lingkungan yang dapat diukur, pengetahuan dan istilah
yang dijelaskan oleh pemegang tradisi, serta penafsiran akademik. Selanjutnya,
mereka dapat mengkaji bagaimana norma seperti pembatasan diri atau penghorma-
tan terhadap sumber air mengarahkan pertanyaan etis, tanpa menyimpulkan lebih
dahulu bahwa perilaku tertentu telah terbukti lestari. Terakhir, kegiatan refleksi dan
pemetaan lingkungan dapat dilakukan bersama komunitas dengan persetujuan dan
kendali komunitas atas pengetahuan yang dibagikan. Langkah-langkah ini bersifat
usulan konseptual, bukan program yang telah diuji oleh penelitian.

Bagi upaya pelestarian lingkungan, nilai tentang pembatasan diri dan penghor-
matan terhadap sumber kehidupan dapat menjadi dasar percakapan bersama
mengenai perlindungan mata air, vegetasi, dan ruang hidup. Namun, penerapan
praktis memerlukan kemitraan yang menghormati hak, kepemimpinan, prioritas,
serta tata kelola komunitas. Pengetahuan agama tidak dapat menggantikan peman-
tauan kualitas air, pemulihan daerah tangkapan, kepastian akses, penegakan ke-
bijakan, maupun akuntabilitas aktor yang menggunakan sumber daya. Demikian
pula, satu informan tidak dapat memberi mandat atas nama seluruh Parmalim; pem-
anfaatan kebijakan harus melibatkan kelompok yang terdampak secara langsung.

Pada tingkat praktik, prinsip tersebut dapat diterjemahkan menjadi agenda
pemantauan bersama yang menggabungkan indikator lingkungan dan pertanyaan
sosial, misalnya keadaan mata air, tutupan vegetasi, akses rumah tangga terhadap air,
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dan cara keputusan pengelolaan dibuat. Indikator dan tata cara pengumpulan data
perlu disepakati bersama agar tidak mengambil alih kewenangan komunitas atau
mengubah istilah keagamaan menjadi variabel eksternal tanpa persetujuan. Jika data
baru memperlihatkan perbedaan antara nilai yang dinyatakan dan praktik aktual,
perbedaan itu sebaiknya dianalisis melalui kondisi ekonomi, sosial, dan kelembagaan
yang terkait, bukan digunakan untuk menilai kesalehan informan atau komunitas.
Usulan ini menegaskan kebutuhan penelitian lanjutan dan tidak menyatakan
kegiatan pemantauan telah dilakukan.

Keterbatasan utama penelitian ialah satu wawancara dengan seorang pemimpin
agama dan tidak adanya observasi sistematis. Materi yang tersedia juga tidak memuat
transkrip verbatim, wawancara anggota lintas generasi, catatan lapangan rinci, atau-
pun pengukuran ekologis di Huta Tinggi. Karena itu, artikel dapat menguraikan
struktur makna, tetapi tidak menilai frekuensi dan konsistensi praktik, perubahan
sepanjang waktu, efektivitas ritual, atau representativitas pandangan tersebut.
Keterbatasan bukan sekadar masalah jumlah informan; ia juga membatasi jenis kes-
impulan yang dapat ditarik.

Penelitian lanjutan dapat mengembangkan desain komparatif yang melibatkan
pemimpin dan anggota Parmalim lintas generasi serta beberapa Auta, dengan tetap
meminta persetujuan dan memberi ruang bagi perbedaan internal. Pengamatan
partisipatif yang disepakati dapat menguji bagaimana Martutu Aek, pangungkapon
partanoon, atau praktik pemeliharaan sumber daya berlangsung pada konteks ter-
tentu; pengukuran mata air, vegetasi, atau kualitas tanah memerlukan protokol ling-
kungan terpisah. Kajian dokumenter tentang patik, #hum, dan sejarah lokal dapat
membantu menilai perubahan makna. Seluruh agenda tersebut adalah kebutuhan
data baru, bukan temuan yang telah dilakukan dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Ugamo Malim dipahami dalam artikel ini sebagai tradisi yang memelihara ajaran
dan praktik Batak dalam konteks sejarah yang berubah. Kontribusi penelitian bukan
membuktikan bahwa seluruh Parmalim memiliki perilaku yang sama, melainkan
menawarkan struktur konseptual yang menghubungkan empat unsur: ajaran ten-
tang Debata, manusia dan ciptaan; ritual yang menata relasi; parsolamo sebagai pem-
batasan diri; serta praktik atau norma ekologis tentang air, pohon, tanah, dan hutan.
Struktur ini menjelaskan bagaimana kearifan ekologis dapat dibaca sebagai relasi an-
tara spiritualitas, kebiasaan, batas pemanfaatan, dan tanggung jawab sosial.

Dalam batas data yang tersedia, Ugamo Malim memandang alam sebagai bagian
dari jaringan kehidupan yang terkait dengan Debata Mulajadi Nabolon, sesama
manusia, dan makhluk lain. Ajaran tentang manusia sebagai bagian bumi, ritual
pembukaan lahan dan penghormatan terhadap air, pembatasan pengambilan hasil
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alam, serta pemaknaan tondi dan habonaron ni huta memperlihatkan hubungan kon-
septual tersebut. Pernyataan tentang rondi dan roh disajikan sebagai kategori rela-
sional menurut sumber Parmalim dan informan, bukan sebagai fakta objektif. Kes-
impulan ini menjawab pertanyaan penelitian pada tingkat konstruksi makna dan
tidak melampaui bukti tentang praktik seluruh komunitas.

Pembacaan melalui ekologi integral memperlihatkan bahwa tema ekologis tidak
berdiri sendiri: ia berkaitan dengan kehidupan sosial kampung, adat dan ritual,
kebutuhan ekonomi, spiritualitas, serta kewajiban antargenerasi. Karena itu,
penelitian ini menawarkan cara menghubungkan kategori Parmalim dengan di-
mensi ekologi integral tanpa menghapus perbedaan antara konteks literatur, penu-
turan informan, dan praktik yang benar-benar diamati. TPL tetap menjadi latar
ekologis dan keadilan lingkungan, bukan bukti tentang tindakan Parmalim.

Kontribusi penelitian ini bersifat interpretatif dan terbatas. Ia memperkaya pem-
bahasan ekologi integral dengan menunjukkan bagaimana satu perspektif pemimpin
Ugamo Malim menghubungkan ajaran, ritual, pembatasan diri, dan norma pem-
anfaatan alam. Kontribusi tersebut tidak boleh dibaca sebagai pembuktian efektivi-
tas ritual atau sebagai dasar untuk menggeneralisasi seluruh Parmalim

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan jenis data: korpus lapangan
hanya terdiri atas satu wawancara dengan seorang pemimpin agama, sedangkan ob-
servasi ritual dan perspektif anggota, termasuk u/u punguan atau pemimpin lokal,
belum tersedia. Data ini cukup untuk menganalisis perspektif otoritatif informan,
tetapi membatasi generalisasi tentang pengalaman komunitas. Penelitian lanjutan
perlu membandingkan perspektif pemimpin lokal, anggota lintas generasi, dan prak-
tik di beberapa huta; memeriksa penggunaan hutan, mata air, tanah, serta pupuk
melalui observasi; dan menguji bagaimana parsolamo dihayati dalam kondisi
teknologi dan ekonomi kontemporer. Semua agenda tersebut memerlukan data baru
dan tidak diklaim telah dilakukan dalam penelitian ini.

Dengan demikian, jawaban atas pertanyaan penelitian ialah bahwa seorang pem-
impin Ugamo Malim di Huta Tinggi mengonstruksi makna ekologis melalui relasi
antara Debata Mulajadi Nabolon sebagai Pencipta, manusia sebagai bagian dari
bumi, pembatasan pemanfaatan, penghormatan terhadap air dan pohon, serta ket-
erikatan tanah dan kampung. Melalui ekologi integral, relasi tersebut terbaca sebagai
rangkaian ekologis, sosial, budaya, ekonomi, spiritual, dan antargenerasi. Rangkaian
ini menjelaskan struktur makna dalam bahan penelitian, bukan ukuran keberhasilan
konservasi atau keseragaman praktik.
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